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BAB II
KERANGKA KONSEP

2.1 Tinjauan Karya Sejenis

Dalam menyusun karya ini penulis membutuhkan referensi dan juga bahan
acuan untuk mengemas tema bersangkutan ke dalam sebuah buku foto yang
komperhensif dan juga bercerita secara visual dan juga pesan yang ingin
disampaikan. Karena itu penulis menemukan beberapa acuan karya sejenis yang

dianggap relevan dengan karya yang dibuat oleh penulis.

1. #ini Negeriku

Gambar 2.1: Buku foto #IniNegeriku

Sumber: Dokumentasi Pribadi.

Nama Buku - #iniNegeriku
Pencipta : 1000Kata
Negara : Indonesia
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Terbit : 2015

Dalam tinjauan karya terdahulu yang pertama ini adalah sebuah buku foto
yang diterbitkan oleh organisasi sosial, 1000kata. Buku ini melibatkan sembilan
fotografer untuk ikut serta mengisi karya foto bercerita yang ada di dalamnya,
fotografer-fotografer tersebut meliputi Ahmad Zamroni, Beawiharta, Dita
Alangkara, Edy Purnomo, Mast Irham, Peksi Cahyo, Prasetyo Utomo, Sumaryanto

Bronto, dan Yuniadhi Agung.

Buku foto ini merupakan kumpulan foto cerita dari berbagai tempat di
Indonesia, tempat-tempat seperti Sabang Sibolga, Banyuwangi, Berau, serta
berbagai tempat lainnya dikemas di dalam buku ini. Tempat-tempat yang ada di
buku foto ini dipotret oleh fotografer yang berbeda, contohnya seperti Sabang
Sibolga yang dipotret oleh fotografer Yuniadhi Agung, atau foto-foto dari
Banyuwangi yang dijepret oleh fotografer Edy Purnomo. Secara naratif,
pengemasan foto cerita dalam buku ini dikemas dalam perspektif fotografer yang
memotret tempat yang bersangkutan. Seperti contohnya Edy Purnomo yang
memotret wilayah Banyuwangi. Di bagian foto-fotonya ia bercerita mengenai
keindahan Kabupaten Banyuwangi, kebudayaan, serta yang menarik perhatian juga
dalam kumpulan foto ceritanya ini ia juga menyelipkan cerita mengenai penambang
belerang yang memikul hasil tambangnya ke dalam keranjang, dijelaskan juga

dalam ceritanya itu keranjang tersebut berbobot kurang lebih 60 kg.

Karya ini menekankan pada penyajian visual dari berbagai fotografer yang

memotret tempat-tempat yang bersangkutan, serta pengalaman-pengalaman yang
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mereka sampaikan melalui cerita di dalam buku foto yang bersangkutan. Karya ini
juga tidak jauh berbeda dengan bentuk karya yang ingin penulis susun. Penyajian

visual dan juga cerita menjadi penekanan dalam karya penulis.

Namun, yang membuat buku ini berbeda dari karya yang ingin disusun
penulis adalah tema pembahasan serta orang-orang yang terlibat di dalamnya.
Karya penulis membahas hubungan manusia dengan plastik, serta orang-orang

yang nanti terlibat did alamnya juga tidak sebanyak buku foto ini.

2. Not A Blank Canvas

Gambar 2.2: Buku foto Not A Blank Canvas

JOSHUA IRWANDI e

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Nama Buku : Not A Blank Canvas

Pencipta : Joshua Irwandi
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Negara : London.

Terbit 12014

Tinjauan karya terdahulu berikutnya adalah sebuah buku foto yang dicetak
oleh F. E. Burman, London. Buku ini disusun oleh fotografer dari Indonesia, Joshua
Irwandi. Buku foto ini menceritakan tentang suku Asmat dan juga kebudayaanya

sekarang ini.

Buku foto ini mengemas salah satu suku yang berada di Indonesia yaitu
suku Asmat. Di dalam bukunya ini sang penyusun juga menjelaskan bahwa karya
buku fotonya ini adalah awal dari proyek jangka panjangnya di Asmat, Papua Barat.
Buku ini menceritakan bagaimana suku Asmat dewasa ini. Hal-hal apa yang
berubah, bentuk kebudayaanya sekarang ini, di buku ini juga dijelaskan adanya juga
krisis identitas di dalam suku Asmat dan konflik-konflik dengan orang-orang
pendatang, serta berbagai pengalaman-pengalaman sang penyusun ketika berada di
Asmat. Buku foto ini juga tidak terlepas dari pandangan-pandangan penyusun
ketika berada di tempat. Salah satu cerita yang menarik adalah di mana penulisnya
meminta salah satu pemahat untuk membuatkan perisai khas suku Asmat yang
memiliki ukiran-ukiran yang indah. Di akhir tulisannya di dalam buku ini ia
menganalogikan perisai yang dibuat oleh pengukir ini mencerminkan nilai-nilai

budaya suku Asmat yang mulai bergeser.

Sebagai buku foto karya ini menekankan kepada visualnya. Namun, hal-hal
yang dibahas secara teks dalam buku ini adalah sebuah fenomena yang terjadi di

dalam suku Asmat. Buku foto ini juga secara tidak langsung menjadi medium bagi
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sang penyusun untuk beropini terhadap sebuah fenomena yang sedang terjadi di
suku Asmat. Sama dengan karya yang akan disusun penulis, penulis juga
mengharapkan untuk menyampaikan opini penulis di dalam karya buku foto ini
nantinya, terutama kesamaan pembahasan dari karya penulis yaitu pembahasan
mengenai sebuah fenomena yang tengah berlangsung dalam hal ini yang dibahas

penulis adalah hubungan manusia dengan plastik.

Yang menjadi berbeda dari karya terdahulu ini dengan karya yang ingin
dibuat penulis terletak di tema pembahasannya, yang di mana penulis ingin
membahas tema hubungan manusia dengan plastik. Yang menjadi pembeda
berikutnya adalah secara penyusunan bukunya, penulis berencana untuk
menyelipkan tulisan-tulisan agar buku karya penulis nantinya dapat terasa

interaktif.
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3. Wildtopia

Gambar 2.3: Buku foto Wildtopia

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Nama Buku : Wildtopia
Pencipta : Edy Purnomo
Negara : Jakarta
Terbit 12018

Tnjauan karya yang ketiga serta terakhir adalah sebuah buku foto yang
diterbitkan oleh Yayasan Panna, Jakarta Timur. Buku ini disusun oleh fotografer

dari Indonesia, Edy Purnomo. Buku foto ini menceritakan tentang kebun binatang.

Buku foto ini mengemas berbagai hal-hal yang terjadi di kebun binatang
yang berada di Jakarta, Surabaya, Yogyakarta, Batu, dan Pasuruan. Buku foto ini
dikemas secara visual dengan setiap halamannya terdapat satu buah foto landscape

yang di mana pembaca dapat menikmati foto secara utuh.
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Yang menjadi persamaan buku foto ini dengan karya penulis adalah
pembahasan mengenai fenomena dan juga opini yang dikemas secara teks. Karena
di kemas secara visual, buku foto ini minim penjelasan secara teks pada setiap
fotonya, teks hanya tersedia diakhir buku untuk menjelaskan tema buku ini secara

keseluruhan.

2.2 Teori dan Konsep-Konsep yang Digunakan

Dalam menyusun karya buku foto ini, dibutuhkan acuan teori dan juga
konsep dalam proses penyusunannya. Berikut beberapa konsep dan teori yang

penulis nilai dapat diterapkan ke dalam karya buku foto ini.
2.2.1 Konsep Foto Jurnalistik

Dalam menyusun buku foto ini, penyusun menggunakan konsep
foto jurnalistik. Menurut Brian Horton dalam bukunya yang berjudul
“Guide to Photojournalism” (Horton, 2001, hal. 11-14) Foto jurnalistik
adalah menceritakan sebuah cerita dengan menggunakan gambar,
melaporkan sebuah cerita atau peristiwa tersebut dengan menggunakan
kamera, merekam sebuah momen yang merangkum suatu peristiwa ke
dalam sebuah gambar. Gambar-gambar yang dimaksud oleh beliau bisa
beragam gambarnya, ia memberikan contoh foto jurnalistik tidak hanya
gambar sebuah peperangan di tempat yang jauh. Nanun, foto jurnalistik juga

dapat berupa pertemuan walikota dengan dewan perwakilan daerah yang
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membicarakan dan memperdebatkan mengenai naiknya pajak. Momen-

momen yang termasuk dalam foto jurnalistik.

Menurut beliau (Horton, 2001, hal. 14) foto jurnalistik juga tidak
terlepas dengan istilah momen, momen yang dimaksud tersebut adalah
momen besar dan kecil yang termasuk dalam bagian sejarah kita, tempat
bisa berbeda-beda. Namun, misinya tetap sama yaitu untuk memberikan
informasi, melaporkan, dan membawa momen tersebut kepada penikmat
foto yaitu pembaca baik itu yang dekat ataupun yang jauh. Foto jurnalistik
bertujuan untuk menunjukkan sesuatu atau sebuah peristiwa yang belum
pernah mereka lihat sebelumnya, untuk mengambil sebuah momen yang
sedang terjadi, dan menyimpannya untuk masa depan, hal tersebut adalah

foto jurnalistik.

Menurut Tempo Institute (Tempo Institute, 2019) ada beberapa jenis

foto jurnalistik yaitu sebagai berikut.

1. Foto Hard News

Sama seperti berita hard news, foto hard news bersifat aktual
dan terikat dengan waktu. Foto ini biasanya untuk melengkapi dan

menjelaskan berita aktual terhadap peristiwa yang terjadi.

2. Foto Feature

Jenis foto ini berbanding terbalik dengan foto hard news,

yaitu foto ini dapat muncul kapan saja karena tidak terikat oleh
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waktu. Foto ini memiliki sifat faktual sehingga bisa dinikmati kapan

pun.

3. Foto Potret

Yang menjadi fokus utama dari jenis foto ini adalah manusia.
Melalui foto ini penikmat dapat melihat jelas ekspresi dari subjek
yang ada di foto. Foto potret bukanlah hal yang mudah untuk
dilakukan, karena fotografer harus dapat menangkap ekspresi wajah

subjek agar penikmat bisa memaknai ekspresi tersebut.

4. Foto llustrasi

Maksud dari jenis foto ini bukanlah ilustrasi seperti halnya
dalam gambar, yang dimaksud foto ilustrasi adalah foto yang
digunakan sebagai pelengkap berita. Jenis foto ini biasa digunakan
untuk memberikan gambaran umum isi dari berita berita

bersangkutan.

5. Foto Esai

Foto esai adalah deretan foto yang menjelaskan suatu
peristiwva. Umumnya foto esai didampingi oleh narasi yang
menemani peristiwa bersangkutan secara singkat. Dengan melihat
deretan tersebut penikmat dapat merasakan atau membayangkan
peristiwa yang terjadi di foto tersebut. Jenis foto ini memiliki sifat

apabila salah satu foto dari deretan tersebut dihilangkan. Maka,
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kronologis atau peristiwa yang ingin disampaikan melalui rangkaian

foto tersebut berasa tidak lengkap.

6. Foto Seri

Foto seri hampir serupa dengan foto esai, yang menjadi
pembeda dari kedua jenis foto ini adalah setiap foto yang ada di foto
seri dapat berdiri sendiri. Apabila salah satu foto dari foto seri ini
dihilangkan tidak akan menganggu cerita dari sebuah peristiwa yang

ingin disampaikan melalui foto seri ini.

7. Foto Sekuens

Jenis foto ini adalah beberapa foto yang menjelaskan
terjadinya suatu peristiwa secara kronologis. Setiap potongan foto
menjelaskan kejadian setelah foto sebelumnya. Jika dilihat jenis foto
ini dapat dimaknai sebagai potongan gambar dari video, padahal
bukan. Pengambilan foto ini dilakukan dengan cepat ketika

peristiwa yang ada di foto tengah terjadi.

2.2.2 Konsep Photo Story (Foto Cerita)

Menurut Taufan Wijaya dalam bukunya (Wijaya T. , 2016, hal. 17)

“Foto Cerita Mampu Menceritakan Isu Dari Berbagai Sisi.”
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Terdapat beberapa bentuk foto cerita menurut Beliau dalam bukunya
(Wijaya T. , 2016, hal. 25) foto cerita memiliki bentuk deskriptif yang

sangat dokumenter, naratif, dan foto esai.

1. Bentuk Deskriptif:

Bentuk foto cerita deskriptif adalah bentuk yang paling
banyak dibuat oleh fotografer karena sederhana. Menurut beliau,
gaya deskriptif menampilkan hal-hal yang menarik dari sudut
pandang fotografer, serta semakin banyak foto,semakin mudah

ide foto cerita dijelaskan.

2. Bentuk Series:

Bentuk foto cerita series tidak jauh berbeda dengan bentuk
foto deskriptif berdasarkn ciri-cirinya. Beliau mengutip dari
materi kelas foto jurnalistik di The City University of New York,
di jelaskan bahwa series adalah satu set rangkaian foto seragam

yang didesain untuk mengilustrasikan satu poin perbandingan.

3. Bentuk Naratif:

Bentuk foto cerita naratif menurut Beliau merupakan bentuk
foto yang bercerita dari satu kondisi atau keadaan hingga kondisi

berikutnya. Menurut Beliau bentuk foto cerita ini dibuat untuk
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membawa penikmat mengikuti tuturan fotografer. selain itu,
penggambaran dan penuturan cerita sangatlah diperhitungkan

dalam bentuk buku foto ini.

4. Bentuk Esai:

Bentuk foto cerita esai menurut Beliau adalah bentuk foto
cerita yang selalu memperlihatkan perspektif fotografer terhadap
suatu isu yang berisikan argumen dan opini fotografer. Beliau
juga mengatakan bentuk foto cerita ini juga memiliki teks yang
berisikan data, statistik, dan analisis. Menurut Beliau teks
tersebut bisa saja bukan sang fotografer yang membuat,

melainkan anggota timnya.

2.2.3 Teknik Pengambilan Gambar (EDFAT)

Metode pengambilan gambar yang digunakan penulis adalah
metode EDFAT yang dimana EDFAT adalah sebuah akronim dari Entire
(Keseluruhan), Detail (Perincian), Framing (Kerangka foto), Angle (Sudut
pengambilan foto), dan Time (Waktu). Menurut Agus Nonot, dari sebuah
artikel berjudul “Tips Bercerita Dengan Menggunakan Aturan EDFAT
untuk Fotografi Perjalanan” di website Snapshot Canon Asia, (Nonot,
2018). Menurut Beliau metode EDFAT pertama kali diperkenalkan oleh

Frank Hoy di Arizona State University. Akronim tersebut adalah
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pendekatan pemotretan yang digunakan oleh jurnalis untuk menyampaikan
cerita visual yang lebih baik dari gambar mereka. Adapun penjelasan

mengenai akronim tersebut adalah sebagai berikut.

1. Entire

Yang dimaksud dengan pengambilan gambar secara entire adalah
pengambilan secara keseluruhan. Biasanya pengambilan secara keseluruhan
ini diambil dengan tembakan lebar yang akan memberikan tampilan awal
tentang apa yang terjadi, pengambilan gambar secara entire juga dapat
berfungsi menceritakan secara jelas suatu peristiwa yang terjadi melalui

foto.

2. Detail

Berbeda dengan pengambilan gambar secara entire, pengambilan
gambar secara detail adalah pengambilan gambar subjek secara spesifik.
Pengambilan gambar ini dapat membantu penikmat untuk memahami

tentang subjek yang ada di gambar.

3. Frame

Pengambilan gambar menggunakan frame adalah sebuah teknik
komposisi yang bisa diterjemahkan dengan meletakan titik objek yang akan
dipotret. Untuk membuat foto frame, kita harus memperhatikan sekitar kita
dan fokus dengan hal yang menarik pada objek foto. Dengan teknik foto
frame kita dapat memberikan konteks dan kolerasi antara adegan dan

subjek.
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4. Angle

Pengambilan gambar menggunakan teknik Angle lebih beracu
kepada sudut pandang pengambilan foto. Sudut pandang yang dimaksud
adalah memotret dari sudut yang lebih rendah, lebih tinggi, atau dari
berbagai macam sisi atau sudut yang lain untuk memberikan hasil yang

berbeda.

5. Time

Pengambilan gambar menggunakan teknik ini beracu pada waktu
yang berarti momen. Momen yang tepat dari sebuah adegan dan momen
sempurna yang berlaku di waktu tertentu. Terkadang dibutuhkan waktu
yang cepat dalam memotret sebelum momen tersebut hilang, dan terkadang
juga dibutuhkan kesabaran dalam menunggu sebuah momen tersebut
terjadi. Momen terbaik seringkali terjadi sekali. Karena itu, kita butuh
pengertian yang baik tentang adegan untuk mengantisipasi datangnya

momen tersebut.

2.2.4 Variasi Gambar / Foto

Tidak hanya teknik pengambilan gambar, dibutuhkan juga sebuah
variasi visual dalam memotret. Menurut (The Channels Santa Barbara City
College, 2019) Dalam melakukan pengambilan gambar di lapangan terdapat

berbagai variasi secara visual, variasi tersebut yaitu sebagai berikut.
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1. Establishing Shot atau Entire:

Adalah gambar keseluruhan dari sebuah peristiwa. Apabila
seseorang menghadiri tempat di mana sebuah berita tersebut terjadi,
tentunya kita akan melihat kanan Kiri secara panoramik. Sebuah
gambar keseluruhan yang baik adalah gambar yang membuat
penikmat berada di tempat yang bersangkutan, baik itu gambar

keseluruhan dari sebuah jalan, atau sebuah ruangan.

2. Medium Shot:

Adalah gambar yang menceritakan mengenai drama. Tipe
gambar ini berada cukup dekat untuk menyampaikan cerita yang ada
di gambar tersebut beserta siapa saja yang terlibat di dalam gambar

tersebut beserta latarnya di mana.

3. Close-Up:

Adalah tipe gambar yang berada sangat dekat dengan subjek
yang di foto atau berada di gambar, biasanya tipe gambar ini hanya
memiliki satu elemen saja, contohnya seperti muka seorang anak
yang kotor oleh lumpur, atau, tangan keriput dari seorang pianis

yang sudah tua.
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2.2.5 Nilai berita

Dalam menyusun skripsi berbasis karya ini, karya yang disusun oleh
penulis tidak lepas dari nilai-nilai yang tersirat di dalamnya, yang dimaksud
nilai-nilai tersirat tersebut adalah nilai berita. Menurut Luwi Ishwara dalam
bukunya (Jurnalisme dasar, 2011), Nilai berita adalah pesan yang ingin
disampaikan oleh wartawan kepada pembacanya, ada tema yang diangkat
dari suatu peristiwa. Di dalam berita ada karakter intristik yang biasa
dikenal sebagai nilai berita. Nilai berita inilah yang menjadi ukuran yang
berguna untuk menentukan kelayakan sebuah berita. (Jurnalisme dasar,

2011, hal. 76-77) Peristiwa-peristiwa yang dimaksud yaitu sebagai berikut.

1. Konflik

Kebanyakan konflik adalah layak berita. Konflik fisik seperti
perperangan atau perkelahian adalah layak berita oleh karena ada
kerugian dan korban. Selain konflik seperti perperangan dan
perkelahian, konflik seperti perdebatan mengenai pencemaran
lingkungan, reaktor nuklir, dan berbagai isu yang menyangkut
kualitas dari kehidupan mendapat tempat yang penting dalam

pemberitaan.

2. Kemajuan dan Bencana

Dari keseharian rutin yang nampaknya biasa dan tidak layak
berita dapat muncul sebuah keberhasilan yang gemilang, dari riset

dan uji coba yang tenang dan nampaknya biasa saja dapat
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menghasilkan sebuah penemuan baru, pengobatan baru, atau alat-
alat baru yang dapat membantu hajat manusia. Tidak hanya itu
demikian pula peristiwa-peristiwa miris seperti bencana alam,
kebakaran, dan banjir bisa saja terjadi secara tiba-tiba, peristiwa-

peristiwa sepertin ini dapat menjadi layak untuk diberitakan.

3. Konsekuensi

Suatu peristiwa yang menimbulkan rangkaian peristiwa yang
memengaruhi banyak orang jelas dapat menjadi hal yang layak
diberitakan. Konsekuensi biasanya diterima menjadi nilai sebuah
berita dan menjadi ukuran pentingnnya sebuah berita. Berita yang

menjadi layak pasti memiliki konsekuensi.

4. Kemahsyuran dan Terkemuka

Disetujui bahwa nama membuat berita dan nama besar
membuat berita lebih besar. Harus ada sebuah tindakan agar nama
tersebut baik yang besar atau kecil dapat menjadi sebuah berita.
Tindakan seperti apa yang mereka lakukan atau katakan sering

membuat berita karena ada sebuah konsekuensi.

5. Saat yang Tepat dan Kedekatan

Kedua elemen ini, Saat yang tepat dan kedekatan. Lebih
sebagai tolok ukur yang diterapkan pada semuan peristiwa dalam
membedakan mana yang berita dan mana yang bukan. Salah satu

aset utama dari berita adalah kesegaran.
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6. Keganjilan

Peristiwa-peristiwva yang kebetulan, aneh, yang sangat
kontras, cara hidup yang ganjil, kebiasaan atau hobi yang tidak
umum, tahayul, termasuk yang menarik perhatian pembaca. Elemen

umum dari menarik adalah peristiwa itu tidak biasa.

7. Human Interest

Biasanya peristiwa menyangkut human interest ini tidak
berdiri sendiri. Banyak peristiwa yang apabila ditulis memenubhi
unsur keganjilan. Namun, apabila ditulis berita tersebut akan
menjadi pendek. Dalam hal ini penulis atau wartawan akan
mengumpulkan fakta-fakta, menjelajah lebih dalam mengenai unsur
kemanusiaan, dengan mengumpulkan bahan tambahan seperti
menyangkut emosi, fakta biografis, kejadian dramatis, deskripsi,
motivasi, ambisi, kerinduan, dan kesukaan dan ketidaksukaan. Hal-
hal tersebut bukanlah peristiwa. Melainkan latar belakang dari

peristiwa sebenarnya.

8. Seks

Nilai berita mengenai seks akan menjadi nilai berita apabila
dihubungkan dengan orang-orang terkenal. Seiring dengan
perubahan zaman, berita-berita mengenai seks diungkapkan secara
terbuka, terlebih apabila peristiwa tersebut melibatkan orang penting

seperti pejabat, atau selebriti.
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9. Aneka nilai

Peristiwa yang dimaksud dengan aneka nilai ini adalah
peristiwa yang memiliki nilai keganjilan, keanehan, atau
menggugah. Misalnya seekor anjing yang menunggu majikannya
setiap hari di stasiun kereta, atau seekor angsa yang terbang dengan

anak panah tertancap di kakinya.

Melalui karya buku foto ini penulis berfokus menyampaikan nilai
berita Saat yang tepat atau kedekatan dan konsekuensi. Diharapkan melalui
karya ini nantinya dapat menyampaikan nilai kedekatan masyarakat dalam
menggunakan material plastik, mengingat permasalahan lingkungan yang
disebabkan oleh plastik sedang marak dibahas, sedangkan nilai berita
konsekuensi, penulis berencana untuk menyampaikan konsekuensi-

konsekuensi dari pengunaan material plastik pada karya ini.

2.2.6 Feature

Dalam bahasa Indonesia menurut Azwar dalam bukunya
menyebutkan bahwa feature belum memiliki arti yang jelas dalam bahasa
Indonesia. (Teknik menulis feature, 2018, hal. 81-82). Menurutnya feature
adalah suatu karangan ringan tentang kemanusiaan atau gaya hidup, feature
juga tidak terikat kaidah penulisan, walau dalam penyampaiannya feature
menggunakan unsur-unsur berita, feature merupakan karya kreatif yang
subjektif tidak memihak kepada kemanusiaan yang bertujuan untuk

memberitahu serta menghibur penikmatnya.
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Dalam bukunya tersebut, (Azwar M. S., 2018) mengatakan terdapat

6 jenis feature yang terbagi sebagai berikut.

1. Feature Sosok

Feature sosok merupakan feature yang menceritakan
seorang terkenal (bisa juga sekelompok orang atau lembaga).
Jenis Feature ini biasanya akan menceritakan mengenai sepak

terjang atau perjalanan dari sosok yang diceritakannya.

2. Feature Sejarah

Feature sejarah adalah feature yang menceritakan peristiwa
atau hal yang pernah terjadi di masa silam. Tidak hanya
menceritakan mengenai masa silam, feature jenis ini juga
menggali aspek-aspek terbaru dari peristiwa di masa silam

tersebut.

3. Feature Petualangan

Feature petualangan adalah feature yang menceritakan
kejadian unik atau menarik yang dialami seseorang ataupun
sekelompok orang. Kejadian menarik tersebut bisa berbagai
macam, bisa saja kejadian menarik ketika melakukan ekspedisi,

riset, kecelakaan, perjalan, dan masih banyak lagi.

4. Feature Peristiwa Teragenda
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Feature peristiwa teragenda adalah feature yang
mengangkat aspek baru dari sebuah peristiwa teragenda.
Contohnya seperti hari raya Natal, Lebaran, Kemerdekaan, atau

peringatan.

5. Feature Pengalaman Manusiawi (Human Interest)

Feature pengalaman manusiawi adalah feature yang
menceritakan sebuah pengalaman manusiawi yang menyentuh
perasaan manusia. Melalui penuturan, pembaca diharapkan
untuk bercermin dan melihat dirinya sebagai anak manusia
dengan segala kelebihan dan kekurangan yang bergelut dalam

tragedi atau komedi kehidupan.

6. Feature Gaya Hidup

Feature gaya hidup adalah feature yang menceritakan
perubahan gaya hidup yang dialami sekelompok manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Feature jenis ini biasanya digunakan
untuk menceritakan pergeseran sosial yang terjadi di

masyarakat.

Dari segi penulisan untuk buku foto ini sendiri, penulis berencana
untuk menggunakan penulisan feature gaya hidup dan feature petualangan.
Mengingat nantinya penulis akan menyampaikan mengenai pengalaman

dan petualangan penulis dalam narasi cerita, dan feature gaya hidup oleh
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karena penulis berencana untuk menceritakan gaya hidup masyarakat

menggunakan berbagai jenis material plastik.

2.2.6.1 Teknik Menulis Feature

Dalam bukunya, Anzwar (Teknik menulis feature, 2018, hal.
83-84) mengatakan bahwa dalam menulis feature terdapat sejumlah
unsur penting yang menunjang penulisan feature. Unsur tersebut
terdiri dari deskripsi, fantasi atau imajinasi, anekdot atau humor

singkat, dan kutipan.

1. Deskripsi

Objek digambarkan secara terperinci, yang diamati
melalui pancaindra. Dalam mengumpulkan bahan
reportase diperlukan kemampuan observasi yang tinggi,
pengetahuan tentang manusia sesuai dengan pengalaman
reportase, dan kemampuan yang baik untuk meramu

kata-kata secara ringkas dan efektif.

2. Fantasi atau Imajinasi

Dalam menulis feature dibutuhkan imajinasi
yang baik untuk merangkai kata-kata menjadi cerita
yang menarik, dalam hal ini kemampuan bercerita
yang baik. Yang dimaksud fantasi dalam feature

bukanlah fantasi yang diimajinasi dalam penulisan
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karya fiksi, fantasi tau imajinasi dalam feature tetap

berangkat dari realita, feature bukan karya fiksi.

3. Anekdot atau humor singkat

Oleh karena feature merupakan karya tulis yang
ringkan, maka dari itu diperlukan anekdot atau humor
singkat yang bertujuan untuk menyegarkan. Walau demikian
menyisipkan humor tidak terlepas relevansinya dari apa

yang ingin disampaikan melalui karya feature.

4. Kutipan

Selain anekdot dan humor untuk menyegarkan,
dibutuhkan juga kutipan. Kutipan tersebut bisa berasal dari
hasil wawancara yang menarik dan autentik, atau kutipan
dari sebuah puisi atau mungkin syair lagu. Hal ini ditujukan

agar karya memiliki daya tariknya sendiri.

Dari segi penulisan feature sendiri, penulis berencana menggunakan
teknik penulisan feature deskriptif. Dalam penyampaian cerita penulis
sendiri berencana menggunakan teknik penulisan deskriptif dalam narasi

yang akan dibuat oleh penulis di karya nantinya.
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2.2.6.2 Struktur Penulisan Feature

Menurut Anzwar dalam bukunya (Teknik menulis feature,
2018, hal. 84) Penulisan feature berbeda dari penulisan berita pada
umumnya, apabila berita menggunakan piramida terbalik untuk
menyampaikan hal-hal penting di awal berita, penulisan feature
kebalikannya. Feature bisa diawali hal-hal menarik yang sederhana,

tetapi menarik untuk dinikmati oleh pembaca.

Terdapat empat komponen penting dalam penulisan feature
menurut Anzwar dalam bukunya (Teknik menulis feature, 2018, hal.

85-86) yaitu sebagai berikut.

1. Judul

Judul merupakan bagian yang terpenting dalam
penulisan feature, karena judul mewakili isi dari feature itu
sendiri. Selain itu, judul juga memberikan karakteristik yang
berbeda dari karya lainnya. Judul yang baik akan menarik

perhatian khalayak.

2. Lead

Suatu hal yang juga menjadi perhatian dalam menulis
feature adalah lead. Lead adalah pintu gerbang yang
mengantarkan pembaca ke isi, atau yang menjembatani judul

dengan isi. Kekuatan sebuah feature terdapat pada isinya,
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apabila lead-nya bagus maka pembaca akan terus membaca

feature.

3. Isi

Hal penting lainnya dalam penulisan feature adalah
isi. Jangan sampai isi atau cerita feature menyimpang. Agar
cerita tidak menyimpang, langkah pertama adalah membuat
kronologis berurutan dengan kalimat sederhana dan pendek-
pendek. Deskripsi diperlukan untuk pemanis suatu feature.

Baik itu mendeskripsikan suasana ataupun profil.

4. Penutup

Penutup feature merupakan bagian terakhir dalam
struktur penulisan. Akhir kalimat dalam struktur penulisan
merupakan penguat tulisan yang bersanding dengan judul,

lead, dan isi secara keseluruhan

Ada beberapa jenis penutupan yang dapat digunakan

untuk menutup sebuah feature.

a. Ringkasan

Meringkas feature bertujuan agar
pembaca tidak salah mengambil kesimpulan

dari cerita yang disampaikan.

b. Penyengat
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Penyengat atau yang mengagetkan
dengan penyelesaian akhir yang tidak
terduga, membuat pembaca tercengang dan

terkejut dengan akhir dari cerita feature.

c. Klimaks

Penutup yang biasa karena cerita yang
disusun  telah  kronologis  sehingga

penyelesaiannya jelas.

d. Menggantung

Menggantung atau tanpa
penyelesaian dan terbuka. Penutup yang
berakhir dengan sebuah tanda tanya bagi
pembaca. Hal ini merupakan salah satu
strategi untuk pembaca agar bisa

menyimpulkan sendiri akhir dari cerita.

e. Ajakan

Ajakan atau tulisan yang diakhiri
dengan ajakan untuk melakukan sesuatu,
biasanya dilakukan untuk pemecahan

masalah.

f. Deskriptif
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Gambaran yang membuat pembaca
bisa membayangkan dengan pancaindra

mereka bentuk objek yang dituliskan itu.

g. Naratif

Akhir  yang  bercerita  yang
menuliskan  persoalan-persoalan  secara

naratif.

Penulis berencana untuk menutup narasi buku foto
ini dengan sebuah ajakan untuk bijak dalam menggunakan

material plastik.

2.2.7 Teknik Observasi

Menurut Luwi Ishwara dalam bukunya (Jurnalisme dasar, 2011),
penulis yang baik dapat menggambarkan, menceritakan atas dasar observasi
dan pengumpulan detail menggunakan inderanya. Teknik ini umum

ditemukan dalam penulisan feature dengan penulisan deskriptif.

Menurut Beliau terdapat tiga tipe dasar observasi yaitu obsevasi

partisipan, observasi nonpartisipan, dan observasi diam-diam.

1. Observasi Partisipan

Dalam observasi partisipan wartawan terlibat

langsung dalam peristiwa yang bersangkutan. Artinya
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wartawan terlibat langsung dan menjuga menjadi bagian

penting dari peristiwa yang diberitakan.

2. Observasi nonpartisipan

Observasi nonpartisipan adalah metode observasi
yang sering digunakan oleh wartawan. Dalam metode
observasi ini wartawan menjadi pengamat yang pasif ,
mengamati peristiwa yang sedang terjadi, tetapi tidak terlibat

langsung didalam peristiwa tersebut.

3. Observasi diam-diam

Dalam metode observasi ini wartawan berusaha
mendapatkan informasi secara diam-diam. Jika dua metode
di atas yang di mana orang bisa mengetahui kehadiran

wartawan, metode ini tidak.

2.2.8 Wawancara

Menurut Azwar dalam bukunya (4 Pilar jurnalistik pengetahuan

dasar belajar jurnalistik, 2018, hal. 60-61), wawancara merupakan kegiatan

tanya jawab dengan seseorang yang diperlukan untuk dimintai keterangan

atau pendapatnya mengenai suatu hal untuk dimuat dalam surat kabar,

disiarkan melalui radio, atau ditayangkan pada layar televisi.

Menurut beliau terdapat tiga jenis wawancara, yaitu;
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1. Wawancara informal

Jenis wawancara informal merupakan teknik
wawancara yang bersifat spontan ketika berinteraksi
dengan narasumber. Jenis wawancara ini spontan, tanpa

catatan, dan bisa dilakukan di mana saja.

2. Wawancara menggunakan pedoman

Jenis wawancara menggunakan pedoman adalah
jenis wawancara yang di mana pewawancara sudah
menyiapkan bahan atau pertanyaan sebelum berinteraksi
dengan narasumber. Keuntungan jenis wawancara ini,
bagi pewawancara sendiri ia telah menyiapkan bahan
atau pertanyaan yang akan diajukan atau topik apa yang

akan dibahas.

Namun di saat bersamaan jenis wawancara ini
biasanya terkesan kaku karena pewawancara akan lebih
fokus membahas topik-topik yang sudah ditentukan, dan

tidak akan keluar dari hal tersebut.

3. Wawancara yang dibakukan

Pada dasarnya jenis wawancara ini hampir sama
seperti wawancara menggunakan pedoman. Namun, di
sini  pewawancara tidak terpaku dengan daftar

pertanyaannya. Jenis wawancara ini telah dipersiapkan
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dengan matang, dengan sederet pertanyaan yang telah

dipikirkan dan sesuai kebutuhan pewawancara.

Namun, ia tidak terikat dengan hanya daftar
pertanyaanya, ia memberi kesempatan untuk narasumber

mengeksplorasi materi seluas-luasnya.

2.2.9 Riset

Menurut Taufan Wijaya dalam bukunya (Pandauan membuat foto
cerita, 2016, hal. 88), Riset adalah elemen penting bagi seorang jurnalis atau
fotografer dalam menyusun cerita yang kuat. Bisa dikatakan riset adalah
kunci keberhasilan bagi seorang jurnalis atau fotografer untuk mendapatkan

cerita yang kuat.

Selain itu menurut beliau, riset sendiri penting untuk memahami
tema yang kita pilih dan bagaimana mengerjakannya. Didalam riset,

kumpulkan sebanyak-banyaknya informasi tentang:

1. Tema yang Anda pilih (Apa? Bagaimana? Kapan? Di mana?)

2. Subjek cerita (Siapa saja? Apa latar belakang subjek? Apa
perannya di dalam cerita? Bagaimana cara menemuinya?

3. Lokasi cerita (Berapa banyak tempat yang harus dikunjungi?
Bagaimana menjangkau lokasi? Apa latar belakang tempat?
Bagaimana budayanya? Jika perlu akses khusus, siapa yang

berwenang? Dan seterusnya)
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2.2.10 Layout

Menurut Kusnadi dalam bukunya Dasar desain grafis (Kusnadi,
2018, hal. 1), layout atau tatak letak merupakan rancangan awal untuk
menggambarkan organisasi unsur-unsur komunikasi grafis yang akan
disertakan. Desainer membuat berbagai alternatif tata letak sebanyak
mungkin, sampai menemukan sebuah tata letak ideal semaksimal mungkin

untuk menghindari hambatan pada proses selanjutnya

Menuru Kusnadi dalam bukunya (Kusnadi, 2018, hal. 45), selain
menggunakan layout dalam pembuatan ini, unsur penting lainnya dalam
pembuatan sebuah buku foto adalah pengunaan warna dan font atau
tipografi. Warna dapat diartikan secara objektif atau fisik sebagai sifat
cahaya yang dipancarkan atau secara subjektif dan psikologi sebagai bagian
dari pengalaman indera pengelihatan. Warna merupakan salah satu unsur
terpenting dalam desain. Karena, dengan warna suatu karya desain akan

mempunyai arti atau nilai lebih.

Di dalam bukunya Beliau juga menjelaskan tentang tipografi
(Kusnadi, 2018, hal. 79) adalah sebuah ilmu yang mempelajari tentang seni
dan desain huruf dalam aplikasinya untuk media komunikasi visual melalui
metode penataan tata letak, bentuk, ukuran dan sifatnya sehingga pesan
yang akan disampaikan sesuai dengan yang diharapkan . Fungsi utama dari

tipografi adalah membuat teks menjadi berguna dan mudah digunakan, jadi
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yang dimaksud tipografi adalah berbicara tentang kemudahan membaca

teks dan kemudahan mengenali setiap huruf dan kata.
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